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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Segala puji bagi Allah subhanahu wata'ala yang di tangan-Nya kehidupan
dan kematian, kebahagiaan dan kesedihan, keselamatan dan kecelakaan.
Maha suci Allah subhanahu wata'ala yang kedua tangan-Nya senantiasa
terbentang untuk memberi nikmat kepada hamba yang dikehendaki.

Shalawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada keluarganya, sahabatnya,
dan siapa saja yang mengikuti jalan beliau yang lurus hingga hari kiamat.

Bertakwalah kalian kepada Allah subhanahu wata‘ala, karena orang
beriman itu kuat dengan takwanya, kaya dengan imannya, kokoh dengan
keyakinannya, lembut dengan akhlaknya, lapang dengan interaksinya dan
mulia dengan ketawadhuannya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu.
Dan barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (QS. At-Taghabun: 16)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Di masa-masa yang penuh dengan musibah dan bencana seperti sekarang
ini, masih banyak kita jumpai saudara-saudara kita yang berada dalam
kebingungan kepada siapa harus meminta bantuan dan pertolongan.

Walhasil, banyak manusia yang justru bergantung kepada makhluk-
makhluk. Bukan kepada Pencipta makhluk, Allah subhanahu wataala.

Jika kita telah Yakin Allah lah Rabb Yang Mahakuasa dan Mahapencipta,
kenapa kita justru meminta bantuan dan pertolongan kepada makhluk
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yang tak memiliki kuasa dan tak mampu mencipta?

Fenomena ini mengarahkan kita untuk memeriksa kembali kualitas
keimanan masing-masing.

Benarkah kita telah yakin seratus persen terhadap kuasa Allah subhanahu
wataala Yang Maha Pencipta, Maha Pemelihara, Maha Menghidupkan,
Maha Mematikan, dan Maha Kuasa atas segala sesuatu?

Benarkah kita telah percaya seratus persen bahwa hanya Allah subhanahu
wataala yang Maha Kaya, Maha Memberi Rezeki, Maha Menyembuhkan
yang sakit, Membuat bahagia yang sedang sedih, Maha Menolong orang
yang tertimpa musibah?

Keyakinan dan kepercayaan yang sepenuhnya kepada Allah subhanahu
wataala inilah yang disebut dengan Tsigah Billah, Tsigah kepada Allah
subhanahu wata‘ala.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Cara yang paling mudah untuk meningkatkan kualitas Tsigah kepada
Allah subhanahu wata'ala adalah dengan menyelami kisah hamba-hamba
Allah subhanahu wata'ala yang beriman yang telah mendahului kita.

Hamba-hamba Allah subhanahu wata'ala yang paling baik kualitas Tsigah
kepada Allah adalah para Nabi ‘alaihimussalam.

Potret Tsigah Kepada Allah dalam Kehidupan Para Nabi
Mari renungi beberapa kisah berikut ini.

Setelah lelah melakukan perjalanan yang sangat jauh, Nabi Ibrahim
khalilullah pergi meninggalkan istri dan anaknya, Ismail, yang masih
menyusu kepada ibundanya, Hajar, di sebuah lembah yang tiada air dan
pepohonan, tiada kehidupan melainkan suara hembusan angin gurun
sahara yang bertiup kencang.
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Sementara itu, Nabi Ibrahim kembali berjalan meninggalkan keluarganya
menuju Syam untuk mendakwahi kaumnya.

Sang Istri Hajar bergegas menghampiri lalu bertanya, “Apakah Allah
subhanahu wataala yang memerintahkanmu berbuat demikian ini?”

Ibrahim menjawab, “Ya.”

Hajar kembali menjawab, “Kalau begitu pastilah Dia (Allah) tidak akan
menelantarkan kita.”

Sungguh indah sikap percaya kepada skenario Allah subhanahu wata‘ala,
dan alangkah menakjubkannya sikap taslim (pasrah) terhadap ketentuan
Allah subhanahu wataala.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Nabiyullah Yusuf alaihissalam pernah dikhianati oleh saudara-saudaranya.
la dimasukkan ke dalam sumur. la dihalangi oleh saudara-saudaranya

dari mendapatkan kasih sayang kedua orangtuanya. Setelah itu, ia diuji
dengan dijebak di dalam istana kerajaan, lalu dipenjarakan dengan penuh
tekanan.

Namun, setelah berlalu masa kepedihan sekian tahun lamanya, raja
memanggilnya kemudian menjadikannya pembesar bangsa Mesir.Jadilah
Yusuf manusia terpandang, dan manusia banyak yang berebut untuk
mencari perhatian dan kecintaannya.

Kisah lainnya, betapa takutnya ibunda Musa akan bayinya dari ancaman
tentara kerajaan Firaun yang akan membunuh setiap bayi laki-laki. Maka
ia pun menghanyutkan bayi kecil Musa ke sungai sebagaimana dititahkan
kepadanya.

Maka sungai pun membawanya menuju rumah atau istana orang

yang paling ditakutinya. Supaya kelak sang bayi Musa menjadi sebab
tumbangnya kekuasaan zalim Firaun yang didukung oleh para kroninya
yakni Haman dan Qarun.
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Kisah lainnya, Maryam binti Imran mengadukan akan kepedihannya
dalam mengandung calon bayi yang akan dia lahirkan tanpa ayah, ia
berkata:
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“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal
pohon kurma, dia berkata, Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini,

dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan’” (QS. Maryam: 23)

Dan ternyata bayi yang dilahirkannya adalah bayi seorang Nabi mulia Isa
alaihissalam yang akan menerangi dunia dengan cahaya iman.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Nabi kita tercinta Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam juga pernah
mengalami ujian besar. Beliau ditinggal mati istri tercintanya, Khadijah
radhiyallahu ‘anha, dan juga pamannya yang senantiasa membela di tahun
yang sama. Hingga akhirnya masa kesedihan itu dikenal dengan istilah
Amul Huzni (tahun kesedihan).

Beliau pernah dilempari kotoran binatang tepat di atas pundaknya saat
sujud di hadapan Kakbah. Beliau tidak membalas. Beliau pun menyendiri
di dalam gua untuk mengadukan semua duka dan laranya dalam
berdakwah.

Lalu setelah itu keluarlah beliau dari ‘khalwatnya’ untuk menyambut hari-
hari penuh kemenangan dan kemuliaan.

Kaum muslimin pernah mengalami kesulitan ketika melangsungkan
perdamaian dengan kaum musyrikin, yang dikenal dengan Sulhul
Hudaibiyah. Hingga Umar pun sempat protes dengan mengatakan, “Kenapa
kita harus berikan kehinaan agama ini kepada mereka?”

Peristiwa ini sempat menjadikan perseteruan antara kaum muslimin
satu dengan lainnya. Maka tatkala kekalutan mendera mereka, turunlah
malaikat Jibril dengan membawa pesan gembira dari Rabbul Alamin,
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.”
(QS.Al-Fath: 1)

!

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kisah para Nabi di atas, sangat jelas menggambarkan betapa kuat
keimanan para Nabi kepada Allah subhanahu wata‘ala.

Maka, melalui mimbar khutbah Jumat pada kesempatan yang berbahagia
ini, khatib nasehatkan kepada diri khatib dan kepada jamaah sekalian
untuk selalu menempa diri dalam rangka meningkatkan kualitas Tsigah
kepada Allah subhanahu wataala.

Tsigah kepada Allah subhanahu wata’ala, bahwa segala sesuatu berada di
dalam genggaman tangan-Nya.
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“Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah.”
(QS. Ali Imran: 154)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata‘ala, karena Dialah Dzat Yang Maha
Mengatur segala sesuatu. Sebagaimana firman Allah subhanahu wata‘ala:
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“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yasin: 82)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata‘ala, Dialah Allah yang memberikan
kekuasaan bagi siapa saja yang dikehendaki, sebagaimana firman Allah
subhanahu wataala,
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“Musa berkata kepada kaumnya, Mohonlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarlah. Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada
siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan
(vang baik) adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Araf: 128)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata'ala dengan meyakini segala perkara
akan kembali kepada Allah, sebagai firman-Nya:

z
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“Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di

belakang mereka. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.” (Qs.
Al-Hajj: 76)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata'ala dengan meyakini Dialah Allah
yang memiliki bala tentara yang berada di langit dan juga di bumi,
sebagaimana Firman Allah subhanahu wataala,

M
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“Dan milik Allah bala tentara langit dan bumi. Dan Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 7)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata‘ala, bahwa Dialah Dzat yang
Mahaperkasa lagi kuat, sebagaimana firman Allah subhanahu wataala:
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“Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki kepada

siapa yang Dia kehendaki dan Dia Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. Asy-Syura’:
19)

Tsigah kepada Allah subhanahu wata‘ala, karena Dialah Dzat yang Maha
perkasa untuk memaksa kepada semua makhluk,
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“Katakanlah (Muhammad), Siapakah Rabb langit dan bumi?’ Katakanlah,
‘Allah. Katakanlah, Pantaskah kamu mengambil pelindung-pelindung selain
Allah, padahal mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak
mudarat bagi dirinya sendiri?’ Katakanlah, Samakah orang yang buta dengan
yang dapat melihat? Atau samakah yang gelap dengan yang terang? Apakah
mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?’
Katakanlah, Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia Rabb Yang Maha
Esa, Mahaperkasa. (QS. Ar-Ra’du: 16)

Demikian khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan pada siang hari ini,
semoga pesan dan nasehat dalam materi khutbah Jumat kali ini dapat
menjadi pelecut dalam meningkatkan kualitas Tsigah kepada Allah pada
diri kita masing-masing.
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